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ABSTRACT

The study of peroxide value effect on determination total weophero! in palm oil
using spectrophotometric method was done. Peroxide value has been zot by
heating palm oil at 60°C with various times, 0, 10, 20, 30, 40, and 30 minutes. and
the peroxide value was determined by jodometric titration. Total tocopherol in
palm oil was determined with Emmerie-Engel reagent, and the absorbance was
oeeurred at 320 nm wave length.

It is found that coefesien correfation (r) 09970 - limit of detection {Lof2) (L7013
pgiml o limit of guantitative (LoQ) 5.1232 pefml. and standar <eviation (SD)
725 % 107, Peroxide wvalue that has got abowt 06366 mg ekivalen/ 1000z (o
O8I mg ekivalen /10002 and total tocopherol is sbour 0406%, Based on
viriety analysis. it has been got Fho < FL S0 that it can be concluded that peroxide
value until 68042 mpickivalen/1000g does not effect determination ol 1otal
tacopherol significantly.

Repwards » palm ofl. pevaxide, teophernl

LPENDAHULUAN

Vitamin E atau lebib sering disebut dengan tokoterol adalah vitamin yang larui
dalam lermak, Vitamin E imi terdin dart dua kelompok vaitu tokofernl dan
tekotricnol. Didalam wabub, wokefersl mempunyal peranan vang cukup penting
kKarema silatnya scbhagal antioksidan waitu senvawa pemberi elekiron {donor
elektron) ataw senyawa vang dapal meredam dampak negatif dari oksidan atau zart-
zat vang berbahayva bagi tabub. '~

Salah satu sumber wtama darl tokoters! adalah minvak sawit, vang sclama
pengolahan konsentrasi tokoferal dapat mengalami perubahan, Mengingal begilu
pentingnya keberadaan tokoferol inl. maka perlu ditentukan penentuan terhadap
kandungannyva didalam minvak sawit, karepa hal ind juga berpengaruh terhadap

kizalitas minyak sawit terscbut. Pada beberapa pabrik minyak sawit di Sumatera
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Barat. uji kualitas minyak sawit bary sebatas penentuan kadar wr, bilangan asam,
dam hilangan peroksida. Untuk penentuan total tokoferol belum dilakukan, apalag
umuk penentuan isomer dari wekoferol. Selama pengolahan minyak sawit, akan
terbentuk peroksida  yang  bersifat sebagal oksidator. Peroksida i dapat
menurunkan kualitas dari minyak sawit karena dapat menyebabkan minyak
teraksidast sehingea minvak menjadi berbau tengik, rasanya tidak enak, dan dapat
menurunkan nilai gizi padas minyak akibat rosaknya vitamin (karoten dan
tokaferal) dan asam Jemak esensial dalam minvak,”™

Dalam hal ini akan dipelajari pengaruh bilangan peroksida terhadap total
tokeferol vang ada dalam minyak sawit. Untuk mendapatkan bilangan peroksida,
dilakukan pemanasan terhadap minyak sawit pada sulu 0% C dengan vanast lama
waktu pemanasan schingea dibarapkan bilangan percksidanya meningkat dengan
kenaikan subu, Pemanasan dilakukan pada suho 607 O karena merujuk pada
percabaan sehelumnya vaite pada proses saponifikasi minyak sawil. Saponifikast
dilakukan pada suhu 60° karena suhu ini adalab suhu eptimum, dimana pada subu
il tokoferal belum  mensalami kerusakan ™ Pemanasan bertujuan untuk

mendapatkan kenaikan bilangan peroksida. tanpa merusak tokoferol.

II. METODOLOGI

1. Bahan vang digunalan

Baban vang digunakan acdalah @ Sampel minvak, e -wokoferol. Toluene pa, 2.2-
bipyridine 0.07 %. FeCly (L2 %o, Etanol 95 %, Aquades. Asam aselal elacial,
Cloroform p.a. K1 10 %, Natrium tiosulfan 0.1 N2 Amilum 1 %, Kalivm bikromat

ol

2. Metode

o, Pengarh Lama Wakte Pemanasan Minyak Sewit Terhadap Nilal Bilangan
Peroksida pada Temperpiue 607 C

Untuk mendapatkan bilangan peroksida mau kerusakan minyak, dilakukan

pemanasan pada minvak dengan varasi wak 0, 100 20, 30, 40, dan 30 menit

e r———— e ———— e —— L T———— e
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pada =uhu 60° O Masing-masing perlakuom ditentukan bilangan peroksidanya
dengan cara titrasi redoks.

Ditimbang sebanyak 50000 gram minyak, dimasukkan kedalam Erlenmeyer
250 ml. Diambahkan 3 mb larutan campuran asam asctat chloroform {3:2}
diaduk bingga larat. Ditambahkan | mL laretan K1 1D %5, dikocok selama 1 menat
kemudian ditambahkan 20 ml aquades. Setelab fu dititeasi dengan larutan
Matrium tiesulfm GO0 N sambil dikocok sampal warna kuning hampir hilang,
Dilanjutkan dengan penambahan 1 ml larutan amilum 1 %, titrasi dilanjutkan
sambil dikocok sampan tepat hilangnya warma biro.

Bilangan peroksida dapat dihitung dengar rumus |

(Fs=Fhlx N x 1000

POV =
W
Damman -
Vs S¥alume natriom tiosulfat untuk sample (ml)
Vi W olume natriom siesulfiut uniok bBlanko {mL)
™ s Mormalitas larutan natrivm Gosulfat O]

W : berat sample (g}

b Penparul Lama Wakin Pemanasan o -fokoferol ferhadap Nilal Ahsorban

pocla Tempergie G0

Untuk mengetahyd pengaruh lama wakty pemanasan o -tokolerol terhadap nilai
absorban, dilakukan pemanasan terhadsp o -tokolerol dengan lama pemanasan
141,30 dan 30 menit. Kemudian dipipet sebanvak 5 mL , dimasukkan kedalam labu
ukor 10 mL . Kedalam laretan ditambabkan 0.5 mb FeCl; 0,2 %4 dan 3.5 ml 2,27
bipiridin 0,07 %, Setelah i diencerkan dengan etanel 95 % sampai tanda batas

dan diukur ansorbannya pada panjang gelombang 520 .

¢ Pensara Bifangon Peroksida terfhadap Penentwan Totd Tokoferol dalam
Mk Seeadt
)
Minvak vang telah dipanaskan pada temperatur 60° O ditimbang sebanvak 00600

o kedalam labu ukur 10 mL. Ditambahkan 5 ml. toluene dengan pipet schingga

L LS aa—————
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semua minvak larut, Ditambshkan 0.5 mL FeCls (.2 2% kedalam larutan.
dilanjutkan dengan pepambahan 3,5 ml 2, 2-bipyridine 0.07 % Larutan ini
diencerkan sehinggs tepat 10 mL dengan mengzunakan etanol 95 %, kemudian

divkur absorbannya pada pamang celombang 320 nm.

3. HASIL DAN DISKUSI

a. Penparah Lame Wabtw Pemanasan Minyak Sawit rerladap Nilai Bilangeon
Peroksica pada Temperarny 60°

Mvilai bilangan peroksida minyak dengan varizsi wakiou pemanaszan diperoleh hasil

vang cdapat dilihat pada Gambar 1.

il Perolksiila

e P, .
I il i wld Jui Al

LYY N TRATIT

Gambar 1. Kurva pengaruh lama pemanasan minvak sawit terhadap bilangan

peroksida

Bilangan peroksida adalah bilangan vang menunjukkan tingkat kerusakan
minvak sebagai indikasi hasil reaksi antara kompenen minvak dengan oksizen
bebas pada ikatan rangkapoya. Untuk mendapatkan bilangan peroksida dilakukan
pemanasan lerhadap minvak denpgan berbagar vanas: waktu vaitu zelama 0. 10,
20, 30, 40, dan 50 menit pada siehu 60° C, Dar gralik dapat dilibat. semakin lama
waktu pemanasan. bilangan peroksidanva semakin menmgkat. 1al int disebabkan
karena cksidasi olch udara ataw panas terbadap asam lemak ak jenuh pada

minyak. Hasil oksidasi lemak dalam bahan pangan dapat mengakibatkan rasa dan
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baw vang tulak enak dan dapat menuwunkan milai gz karena kerusakan vitamir

dan asam lemak esensial dalam lemak.

b Pengaruh Lama Wokin Pemonasan o -tokaferad pada Temperane 607 O
terfhadan Nilar Absarbon

Pengaruh lama wakie pemanasan g -tokoferol pada temperatur 60° O terhadap

nilai absorbannyva dapal dilihar pada Tabel 1

Tabel 1. Pengaruh lama saktu pemanasan e -tokolerol pada wemperatur 60° C

tethadap nilat absorban

Waktu (menit) Ahsorban
10 ' 01,6000
) 11l
il 07002

Dari Tabel 1. dapat dilihat babwa pada lemperatur 60° C ini tokolerol bélum
mengalami kerusakan vang berartl, ditandai dengan nifal absorbannya vang relatif

komstan.

¢ Penpareh Bifangan Peroksida Terhadap Pereniman Tosed Tokoferol
Dari hasil pengukuran absorban sampel. didapatkan nilainya berkisar antara
0,161 2-0,2441 dengan kadar wekoterol sampel yang dapat dilihat pada tabel 2,
Dari data dapat dilihat kadar tokoferol rata-rata dalam sampel adalah 0.066 %
Menurut [lermuor kadar otal wkoterol dalam minvak sawit 0,050 %4, Hasil vang
diperoleh tevdapat sedikit perbedaan. karena minyvak swwit yvang dihasilkan
didacrab vang berbeda menunjukkan perbedazn komposisi vang besar walaupun
lingkungannya sama.”

Berdasarkan perhitungan didapatkan standar deviasi (50} sebesar 725 «

107 dan standar deviasi relatil (SDR) sehesar 10098 % Standar deviasi relatif
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menunjukkan ketelitian metoda vang digunakan. Semakin kecil standar devias:

relative. maka metoda yang digunakan semakin teliti.

Tabel 2, Pengaruh hilangan peroksida terbadap penentuan total tokaferal

Lama pemanasin Bilangan peroksida Total tokefersl

{menit} img ekivalen 1000 g) Fata-rata (o)
0 06366 0,066
141 14257 0,076
20 L [0
W 31,9658 0,061
4G 5,504 0068
an 6, 8042 0058

Foeterangen © pengerpaan dilpkukan secara dupla

4. KESIMPULAN
Diari penelitian vang telah dilakukan  maka dapat disimpulkan
1. NWilai bilangan peroksida berkizar antara 0.6266 mg ekivalen/ 1 D00 ¢ — 6 8042

m ekivalen/ 1000 2,

-3

Foadar total tokoterol rata-rata dalam minvak sawit adalab 0.066 %,

Lad

. Milai bilangan peroksida sampai dengan 6.8042 myg ekivalen/TO00 g tidak
berpengarul pada penentuan kadar wotal tekoterol dalam minvak sawit secara

signifikan
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